BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Kajian etnobotani serai wangi pada masyarakat Desa Batang Kulur
Kecamatan Kelumpang Barat banyak memiliki manfaat terhadap
masyarakatnya. Tumbuhan ini bisa dikaji dalam berbagai aspek, yaitu
kajian botani serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) berhabitus
terna dan periodisitas perenial, sistem perakaran serabut berimpang
pendek, daun tunggal yang memiliki bau khas. Kajian
etnososioantropologi dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap dalam
kegiatan adat banjar betimung pada masyarakat setempat. Kajian
etnoekonomi yang dimanfaatkan masyarakat yaitu daun serai wangi
diperjualbelikan untuk bahan dasar penghasil minyak atsiri yang
digunakan untuk pembuatan minyak urut. Kajian etnofarmakologi
dimanfaatkan untuk ramuan tradisional sebagai pengobatan penyakit
seperti pegal-pegal dan sakit badan. Penggunaannya yaitu air rebusan
bagian dari tumbuhan serai wangi tersebut diminum sebanyak 1 kali
sehari. Kajian etnoekologi, berdasarkan parameter lingkungan serai
wangi sangat mudah untuk ditanam dengan memisahkan anakan
tumbuhan tersebut. Manfaat bagi lingkungan bisa digunakan sebagai
vegetasi konservasi lahan miring dan tumbuhan pioner pada lahan bekas

tambang.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dikembangkan menjadi bahan ajar yang
berupa buku saku kajian etnobotani serai wangi (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) desa Batang Kulur telah di validasi oleh para ahli materi
dan ahli media, dan hasil angka persentase keseluruhan dari para
validator yaitu 73,705% dengan kategori valid namun dengan revisi-

revisi kecil sesuai saran dari validator ahli materi dan ahli media.

B. Saran-saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dan kekeliruan
yang ada dalam penelitian ini. Namun, dengan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan konstribusi yang bermanfaat.

2. Bagi masyarakat Desa Batang Kulur, diharapkan dari penelitian ini
dapat memberi masukan agar masyrakat lebih membudidayakan dan
memperhatikan perawatan tumbuhan serai wangi tersebut.

3. Bagi para akademisi dan pembaca diharapkan dapat memperluas
pengetahuan tentang etnobotani suatu tumbuhan.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat
digunakan sebagai salah satu sumber rujukan untuk penelitian dan
dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan infromasi yang lebih

lengkap dan lebih luas.





